


ABSTRAK

HUBUNGAN PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP KREATIVITAS
PENDIDIK DAN KOMUNIKASI VISUAL DENGAN HASIL
BELAJAR IPA PESERTA DIDIK KELAS IV SDN
GUGUS DIPONEGORO KECAMATAN
METRO SELATAN

Oleh

ADINDA AZZAH NURKHALIZA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahhasil belajadPA peserta didik
kelas IV SDN Gugus DiponegoroPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan persepsi peserta didik terhadap kreativitas pendidik damikasi
visualsecara bersarrsamadengan hasil belajdPA peserta didik kelas NSDN
Gugus DiponegoroJenis penelitian ini yaitexpostfacto korelasi. Populasi
berjumlah ® orang peserta didikdan semua populasi dijadikan sampel
penelitian.Teknik pengmpulan data yaitu observasi, wawancara, kuesioner, dan
studi dokumentasi. Instrumen pengumpulan data berupa angket dengan skala
Likert, yang sebelumnya diuji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian
menunjukan terdapat hubungan yang positif dan gskgmf antara persepsi
peserta didik terhadap kreativitas pendidik dan komunikasi visual dengan hasil
belajar IPA peserta didik. Ditunjukan dengan koefisien korelasi sebesar 0,780
berada pada kriteria “kuat?”.

Kata kunci : hasil belajarkomunikasi visualkreativitas



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP OF STUDENT PERCEPTION TO EDUCATOR
CREATIVITY AND VISUAL COMMUNICATION WITH
RESULTSLEARNING SCIENCE CLASS IV
STUDENTS OF STATE ELEMENTARY
SCHOOL Cluster DIPONEGORO
DISTRICT SOUTH METRO

By

ADINDA AZZAH NURKHALIZA

The problem in this research is the low science learning outcomes of class IV
students at SDN Gugus Diponegoro. This study aims to determine the relationship
between student perceptions of educator creativity and visual communication
togetherwith the science learning outcomes of class IV students at SDN Gugus
Diponegoro. This type of research isgost facto correlation. The population is

50 students and all populations are used as research samples. Data collection
techniques are observatipninterviews, questionnaires, and documentation
studies. The data collection instrument was a questionnaire with a Likert scale,
which was previously tested for validity and reliability. The results showed that
there was a positive and significant relatstiip between students' perceptions of
educator creativity and visual communication with students' science learning
outcomes. Shown by a correlation coefficient of 0.780 is in the "strong" criteria.

Keywords: learning outcomes, visual communication, cvigti
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki setiap individu yang
mencangkup aspek pengetahuan, keterampilan, dan Bigagidik
memiliki beberapa syarat kompetensi yang harus dipenuhi sesigarde
aturan pendidikan yang telah ditetapkisienurutPeraturarPemerintah
PPNomor19 Tahun 201Tentangpendidikanmenegaskan bahwa
pendidikadalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Bercermin darperaturan pemerintati atassebelum membentuk capaian
pengembangan potensi peserta didik, tenaga pendidik yantun
berkewajiban untuk memenuhi kriteria tersel®#da penerapannya,
kompetensi pendidik dalam pembelajaran disekolah memiliki tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengamgetahuan, serta

kemampuan peserta didik saat berkomunikasi.

Hasi belajar menunjukan peningkatan yang dialami peserta sidétah
melewati proses pembelajardienurut Sulistyowati dkk(2020)
berpendapat bahwaasing— masingpeserta didikmemiliki pencapaian
atau hasil belajar yang berbededa. Semua irtergantuig dari cara,
metode, maupun model pembelajaran yang digunakarpetetidik
dalam menyampaikan materi yang diajark@ernyataan Supriyon@018)

memberikan pemahaman pada kita, bahwa hasil pembelajaran dapat



dilihat dari perubahan sikap maupun pola fdetelah kegiatan

pembelajaran dilakukan, hasilnya bisa lebih baik, ataupun sebaliknya lebih
buruk. Tentu perubahan kearah lebih baik menjadi tolak ukur utama
kegiatan pembelajandinilai berhasil memenuhi tujuahlasil belajar

yang dimaksugbenelitidalampenelitian kali iniadalah hasil belajar IPA.

IPA adalah pembelajaran yang membahas tentang peristiwa logis pada
alam sekitar dan kehidupan seHaatri, capaian pada pembelajaran ini
menghasilkan peserta didik dengan kepedulian tinggi pada alam,
mempunyacara berfikir yang masuk akal (berdasarkan logika), serta
dapat melakukan penilaian secara obyekiénurutMuliani (2019)
pembelajaran IPA diekolahdasar sebaiknya memberikan kebebasan
peserta didilsaatmembuat atau menafsirkan suatu hal dalam kegia
pembelajarannya untuk merancang dan menemukan sesuatu secara
mandiri. Pembelajaran IPA diharapkan dapat dipahami dengan baik oleh
peserta didikagarpeserta didikmampu bekerja dan berkarya menemukan
suatu hal secara mandiri dan bermal8ghingggenddik dalam proses
pembelajaran harus memiliki kreativitas yang gindjlinat dari persepsi
peserta didiknya.

Persepstdalamsebuatpembelajaraliperlukansebagai umpan balik dari
peserta didik kepada pendidik untuk acuan pengembangan pembelajaran di
selolah MenurutTarmiji dkk, (2016) persepsi merupakan sebuah proses
dimanaseseorangapatmenerimanformasiyangdiperolehdari
lingkungannyaKreativitas pendidik dapat dilihat dari persepsi peserta

didik saat pendidik menyampaikan materi pembelajar&elds.
Sedangkampendapat lain menut Dewantaradkk (2020)kreativitas

pendidik merupakan kemampuan pendidik dalam menciptakan suatu
gagasan atau produk baru yang dapat mendukung perannya dalam proses
pembelajaran. Salah satu bentuk kreativitas pendublkah kreatif dalam
memilih media pembelajaran yang tepat. Dalam hal ini, kohktelivitas

pendidik dalam pelaksanaan pembelajan@nupakanegala desain yang



telah disiapkan diterapkan dalam pembelajaran, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas. #en penggunaan strategi, metode, dan media,
kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran sangat diperlukan.
Pendidik juga harus menguasai materi pembelajaetimggadiperlukan

jugakomunikasi visual yang baik amégpendidik dan peseta didik.

Komurikasivisualyang baik adalah keadaan dimana peserta didik dan
pendidik dapat saling memahami maksud yang diberikan melalui visual,
seperti gambar maupun gestur antara keduaykirno(2020)

komunikasi visual dapat diartikan sebagai proses pertukaran pissial
antara komunikator dan komunikan dengan menghasilkan umpan balik
tertentu. Segala bentuk pesan yang menstimulus indra penglihatan yang
dipahami oleh orang yang menyaksikanrijianurut Yu Chen (2022)
menyampaikan bahwasual communication is thef expressing and
conveying information through visual medkomunikasivisual adalah

pengungkapan dan penyampaian informasi melalui media visual).

Sehingga komunikasi visual ini menunjukan balwarmasi atau pesan
menggunakan media penggambaran yzargya terbaca olehdra

penglihatan. Bentuk komunikasi visual bisa bersifat langsung
(menggunakan bahasa isyarat) dan menggunakan media perantara yang
umumnyadisebutmediakomunikasivisual. Komunikasi visual

merupakan dari berbagai kegiatan komunikasiggmenggunakan unsur

rupa (visual) pada berbagai media: percetakan / grafika, luar ruang (marka

grafis, papan reklame), televisi, film /video, internet dan-laiim.

Permasalahan di atas terjadi di kelasSIDN Gugus Diponegoretro
Selatan, melalui awancara padBabu, 26 Oktober 20X&aat penelitian
pendahuluan ditemukan hasil belajar khususnya IPA masih tergolong
rendah Menurutlbu Putri Sulistyo Rini, S. Pd. Sebagai Wali Kelas IV
dalam pelaksanaan pembelajaran IPA dikpsdidikbelumsepenuhnya

mengertimengenapentingnygoenerapan komunikasi visudlia arah



meskipun dalam beberapa kesempatan pembelajaran berlangsung
komunikasi visual terjalin secara tidak sengagl inipenelit lihat ketika
pendidik memaparkan inovasinya berupa belajanati kelas dengan
mengobservasi obyek pada lingkungan sekolah yang menjadi obyek
penelitian untuk materi pembelajaran IPA yang berarti digunakan media
pembelajaran yang ditangkap oledrapenglihatan atau dapat dikatakan
melakukan komunikasi visudPembjaran IPA seharuyamemiliki
kegiatan yang interaktif antara pendidik dan peserta dséierti yandgou
Putri Sulistyo Rini, S. Pd. sampaikan pada saat wawancara, pembelajaran
sudah dilakukan secara interaktif dengan membentuk kelo#mioknpok
belaja sebagai media diskusi peserta didik terkait materi pembelajaran
IPA, namun inovasi ini tidak diikuti dengan hasil yang baik pasca
pembelajaran daring karena pandé&uvid-19, peserta didik belum

terbiasa dengan pembelajaran tatap muka.

Data hasil dokumentasi diketahui bahwa hasil belajar IPA peserta didik
kelas IVSDN Gugus Diponegor&ecamatan Metro Selatan menunjukan
masih rendah. Nilai IPA semester 1 peserta didik yang dilihat dari

dokumentasi peserta didik, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 1. Data Nilai PTSIPA SemesterGanijil Peserta Didik Kelas |V
SDN Gugus Diponegoratahun pelajaran 2022/2023

Ketuntasan
No Nama Tuntas > (70) Belum Tuntas < (70) X
Sekolah Angka | Persentase| Angka | Persentase
1. |SDN 3 Metro
Selatan 2 17% 10 83% 12
2. |SDN4 Metro
Selatan 2 40% 3 60% 5
3. |SDN7 Metro 7 44% 9 56% 16
Selatan
4. |SDN8 Metro 6 35% 11 65% 17
Sektan
Jumlah Peserta 17 34% 33 66% 50
Didik

Sumber: Dokumentasi pendidik kelds SDN Gugus Diponegor&ecamata Metro
Selatan tahun pelajar@922/2023.



Berdasarkan tabdldi atas dapat diketahui bahweasih ada peserta

didik yang nilainya tidak memenuhi stamd&iteria KetuntasarMinimal
(KKM) pada mata pelajaran IPA, dari jumlah keseluruhan peserta didik
sebanyak 50 peserta didik yang tuntas sebanyak 34% dan yang belum
tuntas sebanyak 66%. Sehubungan dengan pernyataan di atas, dapat
dilihat bahwa ada hubungan persepsi gas#idik terhadap kreatitas
pendidik dan komunikasi visual dengan hasil belajar IPA peserta didik.
Namun perlu pembuktian secara ilmiah. Hal inilah yang mendorong
Peneltunt uk mel akukan penelitian dengan
Peserta didikerhadaKreativitas Pendidik dan Komunikasi Visual
dengan Hasil Belajar IPA Peserta Didik KelasSBN Gugus

DiponegoroKecamatarMetro Selatan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini

dapatdiidentifikasiseba@ai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar PTS IPA peserta didik.

2. Berdasarkan persepsi peserta didik dalam pembelajaran, kreativitas
pendidik saaini masih rendabh.

3. Pendidik belum sepenuhnya memahami komunikasi visual

4. Komunikasi visual antara peserta didik geemdidik belum terjalin
dengan baik

5. Kurangnya kreativitapendidikdalam menyampaikakomunikasi

visual.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latdyelakang dan identifikasi masalah, malegasan
masalah penelitian ini yaitu:
1. Persepsi peserta didik terhadap kiret@s pendidik (X1).
2. Komunikasi visual (X2).
3. Hasil belajar IPA peserta didik kelas 8BDN Gugus Metro Selatan

(Y).



D. Rumusan Masalah

Berdasarkamatasan masalah ditas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini yaitu:

1.

4.

Apakah ada hubungan yang positif dagngikan antara persepsi
peserta didikerhadap kreativitagendidikdengan hasil belajar IPA
peserta didik kelas '8DN Gugus Diponegord

Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi
visual dengan hasil belajar IPA peserta didik kBlaSDN Gugus
Diponegor®

Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan angarsepsi
peserta didik terhaddpeativitaspendidikdengan komunikasi visual
peserta didik kelas '8DN Gugus Diponegord

Apakah ada hubungan yang positif dan signifikanramearsepsi
peserta didik terhaddgpeativitaspendidikdan komunikasi visual
secaradbersamasama dengan hasil belajar IPA kelasSMN Gugus

Diponegor®

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masathlatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagaerikut:

1.

Untuk menganalisis dan mengetahui hubunggamsepspeserta didik
terhadap kreativitagendidikdan hasil belajar IPA peserta didik kelas

IV SDN Gugus Diponegord

Untuk menganalisis dan mengetahui hubungan komunikasi visual dan
hasil belajar IPApeserta didik kelas N DN Gugus Diponegord

Untuk menganalisis dan mengetahui hubungan pergepsita didik
terhadap kreativitagendidikdan komunikasi visual peserta didik

kelas IVSDN Gugus Diponegor®»

Untuk mengetahui hubungan persqpeserta didikerhadap
kreativitaspendidikdan komunikasi visual secdbarsamasama

dengan hasil belajar IPA kelas BDN Gugus Diponegord



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapaenjadi pijakan, acuan, dan wawasan
pada penelitiapenelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
kreativitaspendidikdan komunikasi visual serta dapat menjadi bahan
kajian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat:bagi
a. Peserta Didik
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengertian pada
peserta didik tentang pentingnya belajar dengan berbagai media
untuk meningkatkan hasil belajar
b. Pendidik
Untuk meningkatkan kreativitas pendidik yang berkaitan dengan
komunikasi vsual demi hasil belajar peserta didik.
c. Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan mutu
Pendidikan seperti kualitas pendidikialitas proses pembelajaran
dan kualitas sekolah.
d. Peneliti
Untuk mengetahui secara langsung tentang adamyangan
persepspeserta didikerhadap kreativitagendidikdan komunikasi

visual dengan hasil belajar IPA pesertaklidi



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan kebutuhan setiap man&dab dengan belajar
seseorang dapat memahami dan mengerti tentang suatu kemampuan
sehingga kecakapan dan kepandaian yang dimiliki dapat ditingkatkan.
Satrianawat{2018)mengemukakan belajar adalah proses
mengorganisasi pengalampangalaman dari waktu ke waktu untuk
mencapai proses kematamgkognitif, afektif dan psikomotor. Belajar
terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupkyenurutSayyidah
(2021)belajar adalah proses memecahkan problem yang dihadapi
diletakkan dalam suatu konteks. Sedangkan menurut Ramadhani dkk,
(2020) belajar @alah suatu perubahgangterjadi dengan
mengembangkan keterampilan baru, memahami pengetahuan baru

hingga mengubah sikap dan perilaku.

Berdasarkan beberapa pendapat di at@sat dipahantahwa belajar
adalah suatu proses usaha pemecahan masalatilekudkan oleh setiap
manusia pada waktu yang tidak terbatas sehingga mengakibatkan
terjadinya perubahan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang

berguna di kehidupannya.



b. Hasil Belajar
1) Pengertian Hasil Belajar

Hal yang terpenting dalam pembeliagn adalah bagaimana
memperoleh hasil belajar. Hasil belajar diperoleh setaklakukan
proses belajar dan pembelajarsienurut Supriyad{2021)hasil
belajar yaitu tipikal berpikir berkaitan dengan ranah kognitif, tipikal
berbuat berkaitan dengan rargdikomotor, dan tipikal perasaan
berkaitan dengan ranah afektif. Upaya yang dilakukan peserta didik
untuk menambapengetahuan terlihat dari perubahan yang nampak
pada diri peserta didik. Menur8usantq2018)hasil belajar yaitu
perubahafperubahan yang terjadi pada gieserta didikbaik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikator sebagai hasil dari

kegiatan belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, haglajardapat disimpulkan sebagai
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setetetaksanakan
kegiatan pembelajaran baik dari aspek kogratektif maupun
psikomotor dammerupakan suatu akibat daroses belajar dengan
menggunakan alat pengukuran yaitu benggayang disusun

terencana, baik tertulis, tes lisan, maupurptbuatan.

2) Faktor -faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai seseorang tidela sama megbun
melalui proses belajar yang sama. Hal ini disebabkan karena proses
belajar yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bisa menyebabkan
pencapaian hasil belajar yang berbeda. Adapun menurut Priyanto
(2021) f&tor-faktor yang memengaruhasil belajar dikelompokkan
menjadi dua kelompok yaitu:

1. Faktor dari dalam dipeserta didikyang berpengaruh
terhadap hasil belajar diantaranya adalah kecakapan, minat,
bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan, kesehatan,
serta kebiasagpeserta didik

2. Faktor dari luar dirpeserta didikyang memengaruhi hasil
belajar diantaranya adalah lingkungan fisik dan nonfisik
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(termasuk suasana kelas dalam belajar, seperti riang,
gembira, menyenangkan), lingkungan sosial budaya,
lingkungan keluaraga, program s&ko(termasuk dukungan
komite sekolah)pendidik pelaksanaan pembelajaran, dan
teman sebaya.

Suzana (2021) mengemukakan pendapat beberapa ahli tentang faktor
faktor yang memengaruhi hasil belajar, diantaranya sebagai berikut:

1. Faktor intern
Faktor inten yaitu faktor yang memengaruhi belajar yang
berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Faktor ini juga
terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor fisiologis dan faktor
psikologis
a. Faktor fisiologis

faktor fisiologis merupakan faktor jasmani yang terdapat

pada diri individu, faktor ini berkaitan dengan kondisi

kesehatan fisiknya. Adapun contohnya yaitu seperti sakit,
kelainan genetik (seperti: buta, lumpuh, tuli, dan
sebagainya) pada tubuh tertentu, merasa lemas, mengantuk
dan sebagainya.

b. Faktor psikologis

1) Kecerdasampeserta didikmeliputi kecerdasan
linguistik, IPA, kinetik dan jasmani, spasial, musikal,
interpersonal dan kecerdasan naturalis.

2) Minat dapat diartikan sebagai ketertarikan individu
terhadap sesuatu.

3) Bakat adalah sebuah kemampuan yang ttiehpada
diri seseorang sebagai potensi yang harus dilatih dan
diasah agar dapat dikembangkan dengan baik.

4) Motivasi adalah suatu dorongan yang terdapat pada diri
seseorang untuk melakukan tindakan.

5) Kematangan merupakan suatu tahap dalam
perkembangan indidu, dimana orgaiorgan tubuhnya
siap untuk melakukan kecakapan baru.

6) Percaya diri merupakan sesuatu yang terdapat pada
setiap individu untuk melakukan Ha&l yang
diinginkan dengan baik.

2. Faktor ekstern
Faktor ekstern merupakan faktor yang terdapatidar diri
individu yang dapat memengaruhi belgjaserta didik
a. Faktor yang berasal dari orang tua
Orang tua adalabekolahpertama bagpeserta didik
Dalam lingkungan keluarga sebaiknya selalu memberikan
sentuhan pendidikan kepada anak.
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b. Faktor yang berasal dari sekolah
Banyak faktor yang berasal dari sekolah sepemndidik
materi pelajaran, model dan metode pembelajaran yang
digunakan, ruang belajar yang kurang kondusif dan
sebagainya. Akan tetapi peran utama adpéatdidik
banyak hal atau asalah 15 yang harus diselesaikan oleh
pendidik seperti mengubah cara berkomunikasi dengan
peserta didikmenjadi lebih baik, menerapkan metode
belajar yang sesuai dengan materi yang dipelajari,
mengontrol kelas dengan baik, dapat menstimpiéiserta
didik untuk memberi tanggapan dan bertanya, menjadikan
belajar sesuatu yang menyenangkan.
c. Faktor yang berasal dari masyarakat
Faktor yang berasal dari masyarakat adalah faktor yang
sangat sulit dikendalikan. Cara untuk meminimalisir hal
negatif dari lingkunga masyarakat adalah peran orang tua
untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat
memberikan pengaruh yang positif kepada anaknya.
Berkaitan dengan beberapa pendapat di atas, maka
disimpulkanbahwa banyak faktor yang dapat memengaruhi
hasil belajarFaktorfaktor yang memengaruhi hasil belajar
digolongkan menjadi dua yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik (faktor internal) dan faktor yang
berasal dari luar diri peserta didik (faktor eksternal). Adapun
faktor yang berasal dari dalamseeta didik contohnya pada
kondisi fisik peserta didik (kesehatan fisik) dan kondisi psikis
peserta didik (bakat, minat, motivasi, kecerdasan dan lain
sebagainya). Sedangkan faktor yang berasal dari luar
contohnya pada lingkungan keluarga, sekolah dan

masyarakat.

2. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
a. Pengertian IPA
lImu Pengetahuan Alam atau bisa disingkat IPA merupakan salah satu mata
pelajaran pada Sekolah Dasar yang digunakan sebagai satu dari berbagai
macam penilaian untuk menentuk ketercapaian pembelajarataeko
Dasar. MenuruHisbullah(2018) menyatakan bahwa IPA adalah hasil

tanggapan pikiran manusia atas gejala aMenurut National Research
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council dalanZzembaitsaul(2009)menyatakarearning to think

scientifically is a matter of acquiring problawiving strategies for
coordinating theory and evidence, mastering counterfactual reasoning,
distinguishing patterns of evidence that do and do not support a definitive
conclusion, and understanding the logic of experimental deghajar
secara saingdalah tentang strategi kemampuan pemecahan masalah untuk
mengkoordinasi teori dan bukti, penguasaan alasan untuk kontrafaktual,
pembuktian pola keteraturan dari peristiwa yang membuktikan ataupun
tidak memicu kesimpulan definitif, serta memahami konsejdaggri
eksperimeh

Sedangkan menurddelly Wedyawati (Hungerford, Volk dan Ramsey
2018) menyatakan bahwa IPA ialpfoses memperoleh informasi melalui
metode empiris, informasi yang diperoleh melalui penyelidikan yang telah
ditata secen logis dan sisimatis, suatu kombinasi proses berpikir kritis

yang menghasilkan informasi yang dapat dipercaya dan valid.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat kita kaskmpularbahwa IPAadalah
kemampuan manusia dalam memecahkan masalah terkait fenomoena yang
terjadidisekitarnya dengan menggunakan metode empiris, hal ini dilakukan
guna mendapatkan informasi faktual, dan dapat membuktikan pola

keteraturan suatu peristiwa.

. Pengertian PembelajaranIPA

Pembelajaran IPA merupakan seperangkat proses belajar yang memuat
kaidah-kaidah pembelajaran yang didasarkan pada Pengetahuan Alam
sesuai dengan jenjaidpjek pembelaran yang akan dilakukisfenurut

Ariyanto dkk, (2022)pembelajaran IPA merupakan cara mencari tahu
tentang alam sekitar secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya sekedar
penguasaan keterampilan, pengetahuan yang berupddhktd¢akonsep

konsep atau praip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan
melalui percobaapercobaan dalam proses pembelajaran. Sehingga dari
pihak pendidik harus memberikan metode pembelajaran yang tepat agar
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hasil belajar IPA tidak sebatas penguasaan mdenurutHandayani
(2021)pembelajaran IPA menekankan pada pégan langsung bagi
peserta didikuntuk mengembangkan potensinya, sehinmmgserta didik
mampu memahami alam sekitar melalui proses mencari tahu yang akan
membantipeserta didilkdalam memperoleh pengalaman tentang alam
sekitar Adapun menuriiVahyunidkk, (2022)pembelajaran IPA
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan

lingkungan secara langsung.

Berdasarkan pendapditatas peserta didik merupak pemeran utama
dalam kegiatan pembelajaran, pendidik harus menjadi pendamping yang
baik dalam memandu pembelajaran disekdlatu pengetahuan alam
adalah studi kajian tentang pola keteraturan pada alam sekitar. Mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam (IR#8rfungsi untuk menggugah rasa
ingin tahu peserta didik sehingga memunculkan dampak positif seperti
meningkatnya keterampilan, bersikap jujur sesuai fakta, menjadi pribadi
yang kritis dan solutif ketika dihadapkan dengan masalah, serta
mewujudkan kesadamakan pentingnya teknologi untuk era globalisasi.

. Tujuan Pembelajaran IPA

Layaknya mata pelajaran lainnya, pembelajaran IPA memiliki tujuan yang
dalam pelaksanaannya diharapkan dapat memenuhi rencana pendidik dalam
perumusan capaian belajBerdasarkalata hasil pengamatan Sulthon
(2016)pembelajaran IPA yang efektif di SD adalah pembelajaran yang
dirancang dan dilaksanakan dengan berorientasi pada akpegesga didik
dengan menekankan pada keterampilan IPA melalui mengamati, menilai,
meneliti, meganalisis, mengklarifikasiegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan membentuk karakter dan sikap ilmiah pada diri peserta
didik. MenurutPambudidkk, (2018)menyatakan bahwaagda hakikatnya,
pembelajaran IPA memiliki tujuan merangsang pertumbuhan intelektual dan
perkembangapeserta didikmendorong terbentuknya sikap berpikir kritis

dan rasional aggreserta didikmemiliki konsepkonsep IPA dan



14

keterkaitanyalalam kehidupan seharari. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sukarini (2021)bahwapembelajaran IPA sangat penting bpgserta didik
dikarenakan dapat mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir
kritis dalam nemahami alam sekitar secara mendalam sehingga mampu

mendorongpeserta didikmenuju proses penemuan.

Berdasarkan pendapat di athsimpulkanbahwa pembelajaran IPA
diselenggarakan guna meningkatkan keingintahuan peserta didik terhadap
fenomena ilmiah, pal keteraturan alam, bertujuan untuk menumbuhkan
rasa peduli terhadap lingkungan sekitar, serta mempertajam sifat teliti, ulet,

disiplin, dan mendasarkan segala sesuatu pada logika.

3. Persepsi Peserta Didikerhadap Kreativitas Pendidik
a. Persepsi peserta didk
1. Pengertian Persepsi
Beberapa individu pada suatu tempat belum tentu memiliki satu
pandangan sama terhadap peristiwa yang tengdni dapat disebut
persepsilstilah persepsmenurutDesmita(2014)berasadaribahasa
inggrisperceptionyang berartmenerimaataumengambil. Persepsi
dalam artian sempit cara seseorang memanat@umengartikan
sesuatuAdapunArbi (2012)menyatakan bahwaersepsi adalah
pengalaman dalam menyampaikan atau menyimpulkan informagi yan
diperoleh dari objek, peristiwa ateangsangan oleh aleidratubuh
Sedangkan menurtitarmiji dkk, (2016) persepsi merupakan sebuah
proseglimanaseseorangapatmenerimanformasiyangdiperolehdari
lingkungannyaPersepsdalamsebualtpembelajaranliperlukarsebuah
sumber belajar yangpat sehinggpeserta didikmemiliki persepsyang
lebih akuratSementaranenurut Repelita (2016) persepsialah proses
penerimaan serta memberikan penjelasan dari inforyaagiditerimake

dalamsuatukenyataaryangsedanglialami.
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Berdasarkan bebapa pengertiadi atasdapat disimpulkan bahwa
persepsadalahsebuah proses adaptasi seseorang dengan lingkungan
sekitar yang mulanya dilakukan dengan peneriniadmapada tubuh,

dan diakhiri pengambilatindakan dengan sudut pandang pribadi.

. Karakteris tik Siswa Sekolah Dasar

Manusia memiliki kepribadian yang bersifat lahiriah hal ini
menyebabkan keberbedaan karakter satu samalamurut Munandar
(Hapsarj 2017 usia anak sekolah dasar terbagi menjadi dua yaitu kelas
rendah yaitu kelas-2 SD dan kels tinggi yaitu kelas-6 SD. Beberapa
karakteristik siswa sekolah dasar kelas tingg§i 89D sebagai berikut:

a. Anak tertarik dengan hdilal yang bersifat konkret yang ada
pada kehidupan sehdrari.

b. Berpikir realistis, ingin tahu, dan ingin belajar.

c. Anak berminat dengan mata pelajaran khusus.

d. Sampai dengan umur 11 tahun anak membutuhkan
pendamping untuk menyelesaikan tugasnya, sedangkan umur
11 tahun lebih anak berusaha menyelesaikan tugas sendiri.

e. Nilai rapor dipandang sebagai prestasi di sekolah.

Anak dalam sebuah permainan seringkali membuat peraturan

sendiri dan tidak mengikuti peraturan yang biasa terjadi.

P

Berdasarkan karakteristik yang telah dijelaskan anakse&i@lah dasar
dengan kelas tinggi lebih menyenangi pembelajaran dengan contoh nyata
dalam kehidupan sehamari, berpikir realistis dan kreatif untuk

menciptakan permainannya sendiri dengan membuat peraturan berbeda

dari yang sudah ada dalam sebuah permainan.

. ProsesTerjadinya Persepsi

Persepsi pada seseorang dapat terjadi ketika déeyanstimulus oleh

alat indra tubuh. Seseorang dapat melakukan persepsi karena terdapat
alat indra yang berfungsi dengan baik. Pengalaman dalam belajar yang
dimiliki oleh seseorang akan mempengaruhi persepsi dalam individu
tersebut. Sehingga agar terjadirpersepsi diperlukan proses fisik,
fisiologis, dan psikologis yang berjalan dengan baik. Proses terjadinya

persepsi pada individu atau seseonanrggurut Prawira(2014) adalah
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sebagai berikut:

a. Suatu objek akan menimbulkan stimulus, stimulus tersebut
akanditangkap oleh alat indra tubuh. Proses tersebut
dinamakan proses kealaman atau fisik

b. Selanjutnya, stimulus atau rangsangan yang diterima oleh alat
indra tubuh dilanjutkan oleh saraf sensoris untuk dikirimkan
ke otak. Proses tersebut dinamakan prosesdss.

c. Setelah diproses otak, individu atau seseorang akan
menyadari adanya sesuatu yang telah diterima oleh alat indra
tubuh atau reseptor yang berupa stimulus atau rangsangan.
Individu akan memberikan respon sebagai akibat adanya
persepsi pada diriny&@roses tersebut dinamakan proses
psikologis.

Berdasarkan uraian tersebut proses terjadinya persepsi diawali dengan
adanya objek yang akan menimbulkan suatu stimulus atau rangsangan
yang kemudian ditangkap oleh alat indra tubuh, kemudian dilanjutkan
oleh saraf sensoris ke otak sehingga individu dapegnerima stimulus

serta memberikan respon pada rangsangan yang ditangkap.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Individu dalam menginterprestasikan stimulus atau rangsaragen
diterimanya dengan cayang berbeda sehingga stimulus atau
rangsangaadalahsalahsatufaktor yangmempengaruhdalamsebua
persepsi. Menurut Walgito (2010) Fakfaktor lain yangnempengaruhi
persepsi adalah sebagai berikut:

a. Objek yangdipersepsi
Objek menimbulkan stimulustau rangsangan yang
mengenaalatindratubuh.Stimulusataurangsangadatang
dariluarindividu yang mempersepsi tetapi juga dapat datang
dari dalandiri individu yanglangsungnengenasyarafotak
penerimayangbekerja.

b. Alat indra,syaraf,danpusatsusunansyaraf
Alat indratubuhataureseptoadalahalatuntukmenerima
stimulus.Syarafsensorisebagaalatuntuk meneruskan
stimulusataurangsangaike otak dilanjutkandengan
memberikarrespon olelsyaraf motoris

c. Perhatian
Perhatian merupakan salaliusEngkah adanya persepsi
yangditimbulkan.Perhatiarmerupakarkonsentrasdari
aktivitasyangdilakukan olehndividu yangditujukan pada
suatu objek.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwaglaetapa
orang yang menyaksikan atau ihat objek yang sama damengalami
proses persepsi secara bersamaan namun setiap ino#ich tentu
memiliki tanggapan yang sama. Sehingga sqtegerta didikyang
mengikutiprosegpembelajaramlengammelihat ataumenyaksikan
kreativitasyangpendidikgunakanselamagprosespembelajaratidak
memiliki tanggapamtaupersepsyang selalusama antarpeserta didik
satu dengan lainnya. Hal itu dikarenakan addalger yang
mempengaruhi seperti objek yang dipersepsi, alat inthzh,dan
perhatianyangdimiliki peserta didik

b. Kreativitas Pendidik
1. PengertianKreativitas Pendidik

Kreativitasberasatdari katakreatif yangmemungkinkarseseorang untuk
berpikirdanberkreasi dalamrmelakukan sesuattangbaru.Sesuai dengan
pernyataamari Muliadi (ConnyR.Semiawan2021) kreativitasadalah
kemampuan untuk berpikientang sesuatu dengan suesdrayangbaru dan
tidak biasadan menghasilkapenyelesaiagang unikterhadap berbagai
persoalanDi eraglobalisasini setiapindividu dituntutuntukkreatif aga
dapatmelakukarsesuatwyangbarudengarsebualtujuanyangjelasdengan
maksudapayangdiciptakannyadapatbermanfaabagi dirinyasendiridan
oranglain, selainitu individu dituntutuntuk kreatif agardapatbersaing
denganndividu lainnya.Sementar&u menurut Aryadi (2022) teativitas
pendidikdapat berupa kreativitas dalam manajemen kelapelaggunaan
mediapembelajarajcarauntukmemunculkammotivasiyangdapat
dilakukanpendidikantaradain memberiangkahadiah kompetisi,
egoinvolvemenulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat belajar,
minat, dan tujuan yandjakui. Pendapat lain dakasibuarndkk, (Asyhar,
2021) pendidikkreatif merupakapendidikyang melakukan sebuah
pembelajaran dengan memaksimalkan ilmu pengetahuan dan

profesonalitasnya dalam menggunakan sebuah metode pembelajaran.
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Berdasarkapendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas
pendidik adalah kemampuan seseorang untuk mencipsakaiatu yang

baru atau kombinasi dari hiahl yang sebelumnya, yang beng dan dapat
dimengerti Kreativitas dapat dikenali dan ditingkatkan melalui pendidikan
yang tepat. Dalam hal pengajaran, pendidik merupakan objek kreativitas
bagi peserta didiknya, dan begitu sebaliknya. Tidak hanya terbatas pada hal
tersebut, kreativitabisa muncul dari mana saja, kapan saja dan oleh siapa
saja. Kreativitas merupakan suatu bidang kajian yang komplek, yang
menimbulkan berbagai perbedaan pandangan, perbedaan tersebut terletak
pada bagaimana kreativitas itu di definisikAdapun kreativias

di definisikan sangat berkaitan dengan penekanan pendefinisian dan

tergantung pada dasar teori yang menjadi dasar acuannya.

. Ciri -ciri Kreativitas

pendidikkreatif adalalpendidikyang menggunakan ide baru dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Pestajaran yang menarik dan
menyenangkan akan meminimalisir kebosanan peserta didik dalam proses
pembelajaranErwin (2017)ciri-ciri pendidikkreatif adalah sebagai berikut:

1. Mampu menciptakan ide baru.
pendidikuntuk mampu menciptakan ide baru dengan belajar
dan banyak mengikuti perkembangan ilpgngetahuan
sehingga ide baru tersebut dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran.

2. Tampil beda.
Pendidik kreatif memiliki ciri khas tersendiri karena
mempunyai sesuatu atau ide baru yang tidak dipikirkan oleh
orang lain.

3. Fleksibel.
Pendidikyang kre&if memahami karakter serta gaya belajar
siswa sehinggpendidiktidak kaku kepada siswa tetapi juga
memiliki prinsip dan sikap yang tegas.

4. Mudah bergaul.
Pendidikyang kreatif mudah bergaul dengan siswanya.
pendidikmengaggap siswa sebagai teman tgtaga tetap
memiliki sikap yang profesional dalam bergaul.

5. Menyenangkan.
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Pendidikyang kreatif memiliki selera humor yang baik.
Humor saat pembelajaran berlangsung untuk mengurangi
ketegangan dan pembelajaran akan menyenangkan.

. Suka melakukan eksperimen.

Pendidikyang kreatif senang melakukan uji coba untuk
meningkatkan kemampuannya dan untuk dijadikan bahan
pembelajaran dengan lebih baik.

. Cekatan.

Pendidikkreatif dapat mengatasi suatu masalah dengan cepat
dan baik.

Berdasarkan uraian dtas ciriciri yang dimiliki pendidikkreatif adalah

mampu menciptakan ide baru, tampil beda, fleksibel, mudah bergaul dengan

peserta didikmenyenangkan, suka melakukan uji coba, dan cekatan. Dalam

proses pembelajargendidikyang kreatif akan mudah disenangi oleh

peserta didikkarena memiliki ciri khas dari orang lain serta dapat

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan

3. Peran Pendidik dalam Pembelajaran

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan

pendidiksebagai pemegang peranan utamearRgendidikdalam proses

belajar mengajar tidak hanya sebagai pengajar melainkan terdapat

beberapa peran lain menurut Husien (2017) sebagai berikut:

1.

Pendidiksebagai pendidik.
pendidikadalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan bagi
peserta didik danrigkungannya.

. Pedidik sebagai pengajar.

Dalam mengajar seorapgndidikharus memiliki
kemampuan profesional dalam mengelola proses
pembelajaran.

. Pendidiksebagai pembimbing.

Pendidikharus memberikan bimbingan atau bantuan kepada
peserta didik dalam ememukan pribadi, mengenal
lingkungan, dan merencanakan masa depan.

. Pendidiksebagai pelatih.

Pendidikyang bertugas untuk melatih peserta didik dalam
pembentukan kompetensi dasar sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki.

. Pendidiksebagai inovator.

Penddik harus mempunyai suatu ide, produk, metode
sebagai sesuatu yang baru dan dapat diterapkan dalam
pembelajaran.
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6. Pendidiksebagai sebagai evaluator.
Penilaian perlu dilakukan karena dengan penilgandidik
dapat mengetahui keberhasilan pencapaianriigaga
ketepatan atau keefektifan metode mengajar.
Berdasarkan uraian diatas pepgmdidikdalam proses pembelajaran
harus didasarkan pada pamserta didikkarenapeserta didikadalah
pusat keberhasilan belajar. Kreativifendidikyang akan menghdlsan
pembelajaran yang kreatif yang berbeda, menyenangkan dan mampu

mengoptimalisasi potensi ana&rjan peran yang dimilikiendidik

4. Faktor Terjadinya Kreativitas
Menurut Hamzah B. Uno (2012)la beberapa faktor pendorong dan
penghambat kreativitas yait

1) Faktor Pendorong
Faktor pendorong yang mempengaruhi kreatipersdidik
adalahkepekaan dalamnelihat lingkungan, kebebasan dalam
menghadapi lingkungan/perilakkopmitmen yang kuat untuk
maju dan berhasil, optimisme dan berani mengansikio,
ketekuran untuk berlatih, menghadapi masalah sebagai
tantanganlingkungan yang kondusif, dan tidak kaku.

2) Faktor Penghabat
Faktor penghambat yang mempengaruhi kreatiyiéamlidik
adalahmalas beikir, malas bertindak, malas berusaha dan
malas melakukan sesuatmpulsif, meremehkan karya orang
lain, mudah putus asa, mudah bosan, gagal ujian, pepst
tidak berani tanggung risiko, tidak percaya pada diri sendiri,
tidak tahan uiji

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapatlitisimpulkan bahwa

terdapat faktoyang mendorong dan menghambat terjadinya kreativitas

pada diri pendidik

c. Indikator Persepsi Peserta Didik terhadap Kreativtas Pendidik
Indikator adalah suatu variabel yang dapat membantu penggunanya
dalam kegiatan pengukuran berbagai macam perulyamanterjadi baik
secara langsung ataupun tidak langs@sgdasarkan indikator yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini, menggembangkan indikator

persepsi peserta didik terhadap kreativitas pendidik dari pendapat Amalia
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(2020) ada 4 yaitu: 1) Interaksendidik dalam kelas 2) Pelaksanaan
pembelajaran dalam kelasBg¢nggunaan media pembelajaran 4)
Memberikan pembelajaran yang menarik.
Penjelasan sebagai berikut:
1. Interaksi pendidik dalam kelas
Untuk menciptakan hubungan yang baik anpemadidikdengan
peserta didikmaka seorangendidikhendaknya dalam berinteraksi
menggunakan pola interaksi yang bisa mempaagrta didikebih
aktif, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik. Dalam
penelitian ini,dalam mengembangkan interaksi peneliti
menggumkan interaksi verbal dan interaksi nonverbakraksi
verbaladalahinteraksidalam bentuk lisan ataupun tulisan.
Sedangkaninteraksinon verbalhdalahnteraksiyang umumng
menggunakan bahasa tubuh seperti gerakan tangan, raut wajah,
gelengan kepalaanda, tindankan dan sebagainya.
2. Pelaksaan pembelajaran dalam kelas
Pendidktidak hanya memiliki tugas sebagai pengajar di sekolah.
Tetapipendidikjuga harus memastikan bahwa ilmu yang diberikan
kepadgesera didilkakan diserap secara maksimal. Oletekaritu,
pendidikharus senantiasa berpikir kreatif demi menunjang
suksesnya proses pembelajaran di kelas
3. Penggunaan media pembelajaran
Media pembelajaramerupakan sarana komunikasilamproses
belajar mengajar yang berupa perangkat keras maupun patrangk
lunak untuk mencapai proses dan hpsihbelajarasecara efektif
dan efisien, serta tujugrembelajaramlapat dicapai dengan mudabh.
4. Cara yang digunakapendidik
Pintar untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah
disusun dalam bentuk kedg@an nyata dan praktis untuk mencapai

tujuan pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti mengguna#éator
yang di kemukakan oleh Amalia. Peneliti memilih indikator tersebut
karena sesuai dengan kreativitas pendidik dan pembelajaranesaint

menerangkan pemahahaman matematis.

4. Komunikasi Visual
a. Pengertian Komunikasi Visual

Komunikasi visual terdiri dari dua kateomunikasi dan visual. Komunikasi
merupakan pertukaran pesan dari satu orang (komunikator) kepada orang
lain (komunikan)melalui saluran media dengan menghasilkan umpan balik
tertentu. Sedangkan visual adalah suatu yang dapat dilihat melalui indra
penglihatan (matapBukirno(2020)komunikasi visual dapat diartikan
sebagai proses pertukaran pesan visual antara komunikat&oohunikan
dengan menghasilkan umpan balik tertentu. Segala bentuk pesan yang
menstimulus indra penglihatan yang dipahami oleh orang yang
menyaksikannyal ampilan visuamenurutChen(2022)menyampaikan
bahwaVisual communication is the of expressing and conveying
information through visual medi&omunikasivisual adalah pengungkapan
dan penyampaian informasi melalui media visuRé&ndapat lain menurut
Utama dkk (2022) Komunikasi visual adalah suatu proses penyampaian
pesan dimana lambasigmbang yang dikirimkan komunikator hanya

ditangkap oleh kmunikan sematanata hanya melalundrapenglihatan.

Berdasarkan pendapatataspenelitidapat simpulkan bahwemunikasi
visual merupakan bentuk yang biasa digunakan dalam pembelajaran
llustrasi, serta media visual pendukung pembelajaran lain sppster,
buku, dan media visual yang bertujuaenarikantusias peserta didik untuk

membantu kegiatan pembelajaran berlangsung.
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b. Sudut Pandang Komunikasi visual
Menurut Andhita (2021) komunikasi visuakdiri dari dua yaitu teknologi
informasi darlinguistik. komunikasivisual sebagai teknologi informasi
melihat proses pengiriman ide melalui gambar, tulisan, lamloizmg,
sebagainya merupakan proses linier. Sudut pandang ini menilai proses
pengiriman pesan hanya bersifat satu arah tanpa memperhituhkgkasi a
timbal balik. Sedangkan komunikasi visual sebagai aktivitas linguistik
ditempatkan sebagai proses produksi dan interpretasi makna melalui bahasa.
Dalam bahasa, unsur utama yang diperhatikan adalah tanda. Dalam hal ini
unsur grafis dasar seperti 8dn, gambar warna, garis dan lainnya.

Berdasarkan pendapatatas peneliti dapat simpulkan bahkeanunikasi
visual sebagai teknologi informasi melihat proses pengiriman ide melalui

gambar, tulisan, lambang, dan sebagainya merupakan proses linier.

c. Fungd Komunikasi Visual
MenurutAmbarwati(2022)di industri penerbitarfungsikomunikasivisual
juga sangat dibutuhkan, seperti pada desain sampul, desain tipografi,
ilustrasi, tata letak dan artistik halaman bulkwlustri penerbitan sekarang
ini banyak yag sudah beralih dengan membuat buku digital meskipun
masih memproduksi buku fisiknya. Perbedaannya hanya pada penggunaan

ukuran tata letak dan pemanfaatan area tampilan layar gawai.

Menurut ErvianitaMusa (2018) menyampaikan bahwa, fugsnunikasi
visual yaitu:

1. Sebagai sarana informasi dan instruksi
Bertujuan menunjukan hubungan antara suatu hal dengan hal
yang lain dalam petunjuk, arah, posisi, dan skala, contohnya
peta, diagram, simbol dan petunjuk arah. Informasi akan
berguna apabila dikomunikasikkapada orang yang tepat,
pada waktu dan tempat yang tepat dalam bentuk yang dapat
dimengerti dan dipresentasikan secara logis dan konsisten.

2. Sebagai sarana persentasi dan promosi untuk menyampaikan
pesan
Mendapatkan perhatian (atensi) dari mata (sedswal) dan
membuat pesan tersebut dapat diingat; contohnya poster.
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3. Sebagai sarana identifikasi
Identitas seseorang dapat mengatakan tentang siapa orang itu,
atau dari mana asalannya. Demikian juga denga suatu benda,
produk atauputembaga, jika mempunyalentitas akan
dapat mencerminkan kualitas produk atau jasa itu dan mudah
dikenali, baik oleh produsen maupun konsumen.

Berdasarkan pendapditatas komunikasi visual berfungsi sebagai sarana
informasi dan instruksi, maksudnya adalah komunikasi visazdtd

digunakan dalam penyampaian informasi serta arahan kepada orang lain.

. Indikator Komunikasi Visual

Komunikasi visual merupakan bentuk yang biasa digunakan dalam
pembelajaranilustrasi, serta media visual pendukung pembelajaran lain
seperti poster, b, dan media visual yang bertujuaenarikantusias
peserta didik untuk membantu kegiatan pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan indikator yang peneliti gunakan dalam penelitian ini,
menggembangkan indikatkomunikasi visuatlari pendapatiujahidin

(damurosysyi, 202D ada 4 yaitu

Sehingga Indikator komunikasi ada 4 yaitu:
1. Perilaku pendidik dalam kelas

2. Konteks pembelajaran

3. Komunikatif sesuai konteks

4. Penerapan komunikasi visual

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menggunakan indikator yang di
kemukakan oleh Mujahidin (damurrosysyi, 202@eneliti memilih
indikator tersebut karena sesuai dengan komunikasi visual dalam

pembelajaran serta telah menerangkan pemahahaman matematis.
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B. Penelitian yang Relean

Berikut ini hasil penelitian terdahulu yanglevan dengan penelitian ini untuk

mengetahui posisi penelitian yang dilakukan gdeheliti, yaitu:

1. Ervianita Musa (2018)
Judul Penelitian “Pengaruh Penggunaan
Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Berbicara Pada Mata PelajarasaBaha
IndonesiaPeserta didilKelas IV SD Inpres Bontomanai Kecamatan
Tamalte Kota Makassar” Penelitian Prod
menunjukan bahwa penggunaan media komunikasi visual berpengaruh
terhadap. Data pengujian hipotesis menunjukan peningkatdrélagar
yang signifikanHal ini di sesudandengan perhitungan diperoleh hasil
O =8,88dar® =1,70 makadiperole® >0 atau 8,88>1,70.
Sehinggalapat disimpulkan bahwa penggunaan media komunikasi visual
berpengaruh teddap hasil belajar keterampilan berbicara siswa kelas IV
SD Inpres Bontomanai Kecamatan Temalate Kota Makd2esamaan
dalam Penelitian ini adalah terletak pada vari&betunikasi visual dan
hasil belajar, penelitian tersebut menjadi adBanelitipacda referensi kajian
teori komunikasi visual, dan kajian teori hasil belajar. Sedangkan,
perbedaannya terletak pada jumlah variable, lokasi penelitian, waktu, dan,
metode penelitian. Mengingat persamaan tersebut, maka penelitian Ervianita
Musa dapat menjadicuan dalam penelitian yapgnelitilakasanakan.

2. Saila Ajeng Alvida (2016)
Judul Penel i ti an Péndidikbdalam blengajatkrhadapt i vi t as
Hasil Belajar IPAKelas lIIdiSDNSEPT Wi | ayah Ti mur Yogy
Penelitian Prodi PGSD. Hagiknelitianmenunjukan ada hubungan antara
kreativitaspendidikterhadap hasil belajar IPA. Hasil analisis data yang
menunjukan probabilitas persepgindidikdanpeserta didildapat
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kreativitaspenddik terhadap hasil belajaPenjelasanli atasdibuktikan
dengan pemerolehan rhitung sebanyak 0, 689 ( dilihat dari sudut pandang
pendidikkelas 11I) danO sebesar 0,320 (dilihat dari sudut pandang
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siswa kelas Ill). Kedu® lebih besar dapadaO . Dari uraian
tersebut dijelaskan bahwa kreativipendidikdalam mengajar yang

dimiliki Kontribusi dalam mengoptimalkan hasil belajar IP&rsamaan
dalam penelitian ini adalah terletak pada variabel kreativitas pendidik dan
hasil belagr, persamaan tersebut menjadi adeanelitipada referensi

kajian teori persepsi peserta didik terhadap kreativitas pendidik, dan
pengambilan dataedangkan perbedaannya terletak pada jumlah variabel,
lokasi penelitian, dan waktivlengingat persamaanrsebut, maka

penelitian Saila Ajeng Alvida dapat menjadi acuanmganelitian yang

Penelitilaksanakan.

. Jumratul Qamah (2022)

Judul penelitian “Penerapan Media Vi su
BelajarPesertadidiK el as | V Di Sdn 4 |IFRkublamms udi n N
Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) IAIN Palangka Raya. HEsihelitian
PeningkatarHasil Belajar Peserta Didiflengan Menggunakaviedia

Visual Pada MaterAku Cinta NabidanRasul Kelas IMB SDN4

Syamsudin Noor mengalami kenaik&tasil penelitan ini menunjukkan

bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan media visual pada siklus |

dengan nilai rataata 69,35. Pada siklus Il dengan nilai natta 88,70.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan media visual

sangat cook di gunakan padaersamaan dalam penelitian ini terletak pada

variabel hasil belajaserta media visual yang merupakan variabel yang

telah dibatasi pada media visual. Sedangkan perbedaannya dapat dilihat dari

jumlah variabel, lokasi penelitian, waktenelitian, dan metode

pengumpulan data. Berdasarkan persandaatas penelitidapat

menggunakan penelitian ini sebagai referensi kajian teori hasil belajar, dan

tentunya menjadi acuan penelitian.
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4. Ahmad Mustika Abidin (2017)
Judul P e n e |tasRendaikMehgiunakan tMbpdeliPembelajaran
dalam Meningkatkan Hasil Belaj®esertdidik” Jur n all Kependi di |
Prodi Pendidikan Agama Islam STAIN Watampone. Hasil penelitian
menunjukan bahwa model pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan
hasil belajapeserta didikdalam hal ini dipengaruhi kreativitpaendidik
Hasil observasi aktivitageserta didikmnengalami peningkatan dari siklus |
sampai siklus Il. Hal ini dapat dilihat dari persentasi keaktifan pada siklus |
sebesar 62% Sedangkan pada sikluspiéroleh hasil 79%PRersamaan
dalam penelitian ini adalah terletak pada varibel kreatipgaslidikdan
hasil belajar, persamaan tersebut menjadi aPesaelitipada referensi
kajian teori kreativitapendidikdan hasil belajar. Sedangkan perbedaannya
terletak pada jumlah variabel, lokasi penelitian, waktu penelitian, dan
pengumpulan data. Berdasarkan persandaatas penelitidapat

menggunakan jurnal ini sebagai acuan penelitian.

C. Kerangka Pikir
Penelitiaragarmemiliki arahyanglebih jelas,perludisusunsebuatkerangka
pikir. Kerangkapikir itu sendirimenurutSugiyono(2019) merupakamodel
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan bdakagayang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Intikeyangka berpikir
memudahknpenelitiuntuk mengidentifikasi hubungamtara kedua variabel.
Berikut penelitiakan menjelaskan keterkaitan antariabel.
a. Hubungan Persepsi Peserta Didik terhadap Kreativitas Pendidik
dengan Hasil belajar IPA
Hasil belajar adalabutputyang dihaskan ketika peserta didik dan
pendidik telah menyelesaikan proses pembelajaran, hasil belajar menjadi
tolak ukur pendidik kepada peserta didik yang kemudian menjadi bahan
evaluasi pendidik maupun apresiasi untuk peserta didik. Pada penelitian ini,
penelitimemfokuskan pada hasil belajar IPA, sehingga capaian hasil belajar
IPA yang ditargetkan adalah terbentuknya sifat ilmiah peserta didik seperti,

rasa ingin tahu tinggi, tingginya kepedulian, teliti, serta tidak mudah
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menyerah. Persepsi peserta didik tedpakkeativitas pendidik merupakan

cara pandang atau paradigma peserta didik terkait perkembangan inovasi
pembelajaran yang diberikan pendidik sebagai input pada saat pembelajaran
berlangsungMaka kerangka pikir dalam penelitian ini diduga persepsi
pesertalidik terhadap kreativitas pendidik mempengaruhi proses
pembelajaran, hasil belajar IPA yang menjadi salah satu variabel penelitian
akan dipengaruhi kreativitas pendidik, semakin peserta beranggapan
memiliki pendidik yang kreatif maka minat belajar jugammgkat sehingga

hasil belajar lebih tinggi. Sebaliknya, apabila persepsi peserta didik
memandang pendidik kurang kreatif, maka minat belajar akan mengurang,

akibatnya hasil belajar relatif rendah.

. Hubungan Komunikasi Visual dengan Hasil Belajar IPA

Pesepsi peserta didik terhadap komunikasi visual menentukan kesuksesan
tujuan pembelajaran, peserta didik kelas IV umumnya berusld i&hun,

anak dengan usia tersebut cenderung lebih tertarik dengan apa yang
ditangkapindrapenglihatan, ketimbang materryg terdengar menarik bagi
kebanyakan orang yang lebih dewasa. Komunikasi visual menyajikan
informasi yang disampaikan melalui penggambaran baik melalui gambar itu
sendiri maupun media lain yang dapat diterima pehigan mata, pada
pembelajaran IPA pesartidik berperan aktif pada komunikasi visual,
pembelajaran mandiri melalui bimbingan pendidik. Pembelajaran IPA
banyak menggunakan ilustrasi sebagai media pembelajardhaka.

kerangka pikir dalam penelitian ini diduga tinggi rendahnya hasil belajar
IPA berbanding lurus dengan komunikasi visual. Komunikasi visual
dilakukan oleh dua pihak dalam pembelajaran, pendidik dan peserta didik,
pendidik menyajikan media visual, lalu peserta didik menangkap dengan
pengdndraan visualnya. Semakin baik komunikasi visyeng terjalin antara
peserta didik dan pendidik, maka akan semakin tinggi hasil belajar peserta
didik.
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c. Hubungan Persepsi Peserta Didik terhadagKreativitas Pendidik
dengan Komunikasi Visual
Komunikasi visual tidak akan terjadi tanpa interaksi pendidikgan
medianya dan peserta didik dengan penangkapan visualnya, komunikasi
visual merupakan metode belajar yang menyasar ketertarikan peserta didik
terhadap medimedia visual. Ketertarikan peserta didik tentunya tidak bisa
dilepaskan dari kreativitas padik, persepsi peserta didik memandang
seorang pendidik kreatif adalah saat media visual yang diberikan mudah
diserap, sederhana dalam penggambarannya, serta memiliki nilai yang
dipahami peserta didik sebagai estetkaapun kerangka pikir dalam
penelitian ini diduga terdapat hubungan antara persepsi peserta didik
terhadap kreativitagendidikdengan komunikasi visual. Hubungan ini
terjadi apabila persepsi peserta didik menangkap bahwa media visual
peserta didik dianggap kreatif serta menarik untuk disjmmealka akan

terjalin komunikasi visual yang baik diantara keduanya.

d. Hubungan Persepsi Peserta Didik terhadagKreativitas Pendidik dan
Komunikasi Visual dengan Hasil Belajar IPA
Persepsi peserta didik terhadap kreativitas pendidik adalah cara pandang
peseta didik terhadap kreativitas pendidik dalam pembelajaran dikelas.
Sedangkan komunikasi visual adalah proses pertukaran informasi dari satu
orang ke lainnya menggunakan media visual, sehingga pihak kedua
menerima melalundrapenglihatan. Selanjutnya, hiaselajar IPA adalah
capaian belajar yang diraih peserta didik setelah mendapatkarn-materi
pada proses pembelajardhaka kerangka berfikir pada penelitian ini
diduga persepsi peserta didik terhadap kreatipisslidikmempengaruhi
baik atau tidakya komunikasi visual yang terjalin diantara keduanya,

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Berdasarkan penjabaran varialkatiabel dalam penelitiadi atasdapat
dilihat padagambarkerangka pikirsebagaberikut.

X1

X2

Gambar 1. Keangka Pikir Penelitian

Adopsi sugiyono (2013)

Keterangan:
X1 = Persepsi peserta didik terhadap kreativitas pendi
X2 = Komunikasi visual
Y = Hasil belajarlPA
rxyy = KoefisienkorelasiantaraX1 danY
rxay = KoefisienkorelasiantaraX2 danY
IXixXz2 = KoefiensikorelasiantaraX1 danX?2
Rxixoy = KoefisienkorelasigandaantaraX1, X2 danY
—— = Hubungan

E. HipotesisPenelitian

Berdasarkakajianteori, kerangkagikir dan penelitiaryangrelevan maka

hipotesispadapenelitianini yaitu:

1. Terdapat hbungan yang positif dan signifikgrersepsi peserta didik
terhadap kreativitas pendidilengan hasil belajdPA peserta didik kelas
IV SDN Gugus Diponegoro

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikemunikasi visuatlengan
hasil belajailPA peserta ilik kelaslV SDN Gugus Diponegoro

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikemsepspeserta didik
terhadap kreativitas pendidilan komunikasi visualeserta didik kelab/
SDN Gugus Diponegoro

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan sigaifigersepsi Peserta
didik terhadap kreativitas pendidilankomunikasi visuakecara bersama
samadengan hasil belajdPA peserta didik kelaB/ SDN Gugus

Diponegoro



. METOD E PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalalisj@enelitian kuantitatif dengan
metodeyang digunakangaitu expostfactokorelasi.Sugiyono(2019)
menjelaskan penelitiagxpost factoadalah penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut kebelakang
untuk mengetahui faktoffaktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang kuat atau lemahnya
hubungan antar variabel yaitu hubungan amaraepspeserta didik
kreativitas pendidiklengan hasibelajar IPA pesertdidik, hubungan
komunikasi visuatlengan hasil belajdPA peserta didik, hubungdrersepsi
peserta didik terhadap kreativitas pendidiédkomunikasi visugldan
hubungarpersepspeserta didik terhadap kreativitas pendidiéa
komunikasi visuatlengarhasil belajarlPA peserta didikelaslV SDN

Gugus DiponegorMetro Selatan

B. SettingPenelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian indilaksanakami SDN Gugus Diponegortetro Selatan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini diawali dengan observasi pada bulan Ok2h22.
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2022/2023.
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Subjek Penelitian
Subjekpenelitianini adalahpesertalidik kelaslV SDN Gugus

DiponegoroMetro Selatan.

C. ProsedurPenelitian

Prosedur penelitian merupakan langkangkah yang dilakukan oleh peniliti

u

P

1.

ntuk melakukan penelitian. Menurut Sugiyono (2013) tahbpp dalam
enelitianexpostfactoyangakandilaksanakaradalahsebagaberikut.

Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kel#sSDN

Gugus Diponegor&ecamatarMetro Selatan.

Menyusurkisi-kisi daninstrumenpengumpulamataberupaangket.
Menguiji cobainstrumen.

Menganalisiglatadari hasiluji cobainstrumenuntukmengetahui

apaké instrumenyangtelah dibuat valid atau reliabel.

Melaksanakan penelin dengan membagi instrumen angket kepada
sampel penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik, dilakukan dokumentasi yaitu dilihat pada dokumen nilai
tengahsemester ganijil tahun pelajaran 2@023 dari pendidik kelas

IV SDN Gugus Diponegordecamatan Metro Selatan.

Menghitung data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan antara
persepsi peserta didik terhadap kreativitas pendidik dengan hasil
belajar IPApesertalidik kelaslV SDN Gugus Diponegor&ecamatan

Metro Selatan.

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi dalam penelitian merupakan kumpulan individu atau objek yang
merupakan sifasifat umum. Menurut Sugiyon@013) populasadalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek iyemgpunyai
kualitas dan karakteti& tertentu yang diterapkan ol@enelitiuntuk
dipelajarikemudianditarik kesimpulannyaPopulasidalampenelitian ini

adalah seluruh peserta didik kel&sSDN Gugus Diponegoro
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KecamatarMetro Selatan. BerikuPenelitisajikandatapesertalidik
yangmenjadi populastlalam penelitian ini.

Tabel 2. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IVSDN Gugus Diponegoro
Metro Selatan

. : Jumlah
No Sekolah Laki-laki | Perempuan Peserta didik
1 SDN 3 Metro Selatan 7 5 12
2 SDN 4 Metro Selatan 2 3 5
3 SDN 7 Metro Selatan 10 6 16
4 SDN 8 Metro Selatan 8 9 17
Jumlah 27 23 50

Sumber:Dokumentasi pendidik keld® SDN Gugus Diponegoré&ecamata
Metro Selatan tahun pelajaran Z02023.

2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik ReIG®N
Gugus Diponegor&ecamatan Metro Selatan tahun 22223 yang
berjumlah ® peserta didik. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknikon probability samplingTekniknon probability
yang digunakan dalam penelitian ini adasaimplingienuh. Menurut
Sugiyono (2013samplingienuh adalah teknik penentuan sanipk

semugpopulasi digunakan sebagai sampel.

E. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Sugiyono (2013) menyatakan bahwa variabel pada dasadalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peniliti untuk
dipelajarisehingga diperoleh informasintanghal tersebutkemudian
ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2013) variabel bebas
(independentmerupakarvariabelyangmemengaruhatauyangmenjadi
sebalperubahannya atau timbulnya variabel terikigpendent sedangkan
variakel terikat @ependentadalah variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadiakibat,karenaadanyavariabel bebasr{dependent
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Penelitian ini tedapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat Berikutini Penelitiuraikan keduaariabeltersebut.
1. Variabel Bebas(Independen}
Variabel bebas dalam penelitian ini adaRdrsepspeserta didik terhadap
kreativitas pendidiKX;) dankomunkasi visual(X).
2. Variabel Terikat (Dependent
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajampi@#erta
didik kelaslV SD Diponegord<ecamatarMetro Selatan(Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian
1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptuatalampenelitianini adalah:

a. PersepsPeserta Didik terhadap Kreativitas Pendicik)
Kreativitas dapat dikenali dan ditingkatkan melalui pendidikan yang
tepat. Dalam hal pengajaran, pendidik merupakan objek kreativitas bagi
peserta didiknya, dan begitu sebaliknya. Tidak hanya terbatas pada hal
tersebut, kreativitas bisa muncul dari mana saja, kapan saja dan oleh
siapa saja.

b. Komunikasi VisualXy)
Komunikasi visual merupakan bentuk yang biasa digunakan dalam
pembelajaran. Tamiain visual,ilustrasi, serta media visual pendukung
pembelajaran lain seperti poster, buku, dan media visual yang bertujuan
menggugah antusias peserta didik untuk membantu kegiatan
pembelajaran berlangsung. Inovasi dan dinamika media digital semakin
memundinkan pendidik untuk mengpgradekreativitas agar muncul

metode penyampaian komunikasi visual yang baru.

c. Hasilbelajar(Y)
Hasil belajar adalah perubahan kemampuan yang terjadi pada diri
pesertalidik setelahmelaksanakakegiatanpembelajaramaik dar

aspekkognitif, afektif maupun psikomotor.
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2. Definisi OperasionalVariabel

Penelitian kuantitatif harus mampu memberikan penafsiran yang sama

terhadap variabel yang diteliti. Hal tersebut untuk menghindari

perbedaampenafsirardalammemahamvariabelpenditian, maka

variabelpenelitianharusdidefinisikansejelaamungkindalambentuk

definisi operasionalDefinisi operasionapenelitianini adalah

a. Hasil belajar
Hasil belajar adalahasildari sebuah proses belajar atau
pembelajaran. Hasil belajar ters¢ladalah perubahan yang terjadi
akibat adanya informasi yang masuk dalam diri seseorang yang
mengakibatkan pola pikir yang lebih baik sehingga meningkatkan
pengetahuan dan nilai baik segi kognitif, afektif, dan psikomotor.
Namun dalam penelitian ini hasiklajar peserta didik hanya pada
ranah kognitif yakni mengambil dari nilai PTS IPA.

b. Persepspesertadidik terhadagkreativitaspendidik
Kreativitas merupakan salah satu potensi yang ada dalam diri manusia
sebagai perwujudan dirinya (aktualisasi dimdikator persepsi
peserta didik terhadap kreatifitas pendidik dalam penelitian ini yaitu
(1) interaksi pendidik dalam kelg®) pelaksanaan pembelajaran
dalam kelas(3) penggunaan media pembelajaregd) Memberikan
pembelajaran yang menarikdikator ersebut dijabarkan kembali
menjadi subsub indikator supaya memudahkan dalam membuat
instrumen penelitian. Sub indikator yang digunakan dan
dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan indikator yang ada. Dimana
dalam satu indikator dikembangkan menjadi 2isdikator yaitu (1)
interaksi verbal, (2) interaksi nonverbal, (3) ide baru dalam kelas, (4)
bimbingan dalam kegiatan mandiri (5) menggunakan media yang
sesuai dengan pembelajaran, (6) keterlibatan peserta didik, (7)
kemampuan pendidik mengendalikan suadegias, (8) evaluasi

pembelajaran.
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Pengumpulan data variabdekativitas pendidiklengan menyebar
angketkepada responden, selanjutmpganelitimemberikan skor
terhadappernyataan setiap item soal yang ada pada angket. Angket
pernyataa dariitem soal sitif dan negatif. Angketreativitas
disusunmenggunakan skalakert tanpa pilihan jawaban netral
dengan skopawabansebagai berikut.

Tabel 3. Skor JawabanAngket PersepsiPeserta Didikterhadap
Kreativitas Pendidik.

Bentuk Pilihan Skor Skor
Jawaban Postif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadangkadang 2 3
Tidakpernah 1 4
Sumber:Sugiyono(2013)

Tabel 4. Rubrik JawabanAngket PersepsiPeserta Didikterhadap
Kreatifitas Pendidik.

No Kriteria Keterangan
1 Selalu Apabilapernyataanersebutilakukan
setiaphari
2 Sering Apabilapernyataaersebutilakukan

4-6 kali dalamseminggu

3 Kadangkadang | Apabilapernyataamtersebutilakukan
1-3 kali dalamseminggu

4 Tidak pernah Apabila pernyataan tersebut
tidakpernahdilakukan

Sumber:Sugiyono(2013)

. Komunikasi visual

Komunikasi visual merupakan bentuk yang biasa digunakan dalam
pembelajaran. Tampilan visudlstrasi, serta media visual

pendukung pembelajaran lain seperti poster, buku, dan media visual
yang bertujuan menggugah antusias pesidik untuk membantu
kegiatan pembelajaran berlangsuimglikatorkomunikasi visual

dalam penelitian ini yaitu (Jerilaku pendidik dalam kela&)

konteks pembelajaraf3) komunikatif sesuai kontek$4) penerapan
komunikasi visuallndikator tersebutlijabarkan kembali menjadi sub

sub indikator supaya memudahkan dalam membuat instrumen
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penelitian. Sub indikator yang digunakan dan dikembangkan oleh
peneliti sesuai dengan indikator yang ada. Dimana dalam satu
indikator dikembangkan menjadeberapaub ndikator yaitu (1)cara
pendidik menggembangkan maj€8) interaksi antara pendidik dan
peserta didik(3) peguasaan materi pembelajgréf) kemampuan
pendidik menarik minat peserta didlk) kesesuaian media
pembelajaran dengan matd€6) pembelajaratanpa media visua(7)
tampilan media visual pembelajaré8) penguasaan pendidik saat

menyampaikan media visual

Pengumpulan data variadeimunikasi visuatlengan menyebar
angket kepada responden, selanjutpselitimemberikan skor
terhadap pernyaan setiap item soal yang ada pada angket. Angket
pernyataan terdiri dari item soal positif dan negatif. Angket
komunikasi visuatlisusun menggunakan skalikert tanpa pilihan

jawabannetraldengan skor jawaban sebabarikut.

Tabel 5. Skor JawabanAngket Komunikasi Visual

Bentuk Pilihan Skor Positif Skor
Jawaban Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadangkadang 2 3
Tidakpernah 1 4
Sumber:Sugiyono(2013)

Tabel 6. Rubrik JawabanAngket Komunikasi Visual

No. Kriteria Keterangan
1 Selalu Apabilaperryataantersebutilakukan
setiaphari
2 Sering Apabilapernyataanersebudilakukan
4-6 kali dalamseminggu
3 Kadangkadang | Apabilapernyataatersebutdilakukan
1-3 kali dalamseminggu
4 Tidak pernah Apabilapernyataarersebutidak
pernahdilakukan

Sumber:Sugiyono(2013)
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G. Teknik PengumpulanData

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakpdmeliti dalam

mengumpulkan data. Sugiyono (2013) menyatakan teknik pengumpulan

data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatteryiew

(wawancaa), kuesione (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya.

Teknik pengumpulamlatayangdigunakan sebagéaerikut.

1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan hal yang akan diteliti dan diarhatdasarkan pengatan
Penelitimengunakan teknik observasi ini untuk memperoleh data tentang
kondisi sekolah atau deskripsi tentang lokasi penelitian yang dilakukan d
SDN Gugus Diponegor&ecamatarMetro Selatan.

2. Wawancara
Menurut sugiono (2020) wawancara digunakaragabteknik pengumpulan
data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apaletheelitiingin mengetahui
hathal dari responden yang lebih mendalam serta jumlah responden.
Wawancara yang dilakukaret peneliti bertujuan untuk mendapatkan
informasi terkait variabel penelitian dan ddita peserta didik kelas IV
SDN Gugus Diponegor&ecamatan Metro Selatdbampiran40hlm.107).

3. StudiDokumentasi
Studi dokumentasi diperlukan sebagai sumber datanflamiasi dalam
melaksanakan penelitian. Riduwan (2014) menyatakan bahwa studi
dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi bukdbuku yang relevan, peraturperaturan, laporan
kegiatan, fotefoto, dan data yang levan dengan penelitian. Studi
dokumentasi dalam penelitian ini untuk mendapatkan dokumen/arsip nilai
ulangan semester ganijil tahun pelajaran222223 dari wali keladV SDN
Gugus DiponegoradNilai ulangan tersebut akan digunakan sebagai acuan

hasil belagr IPA dalam penelitian ini.
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4. Kuesioner(Angkel)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan deauigan
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis keppdaden
untuk dijawab (Sugiyono, 2013). Angket atau kuesiamedibuat dengan
modelLikert yang mempunyai empat kecenderungamaban yang
berjumlah genap ini bermaksud untuk menghinkacenderungan
responden bersikap ragagu dan tidak mempunygwabanyangjelas,
dengammenggunakaskalalikert yangmempunyai empatémungkinan
jawaban.

Tabel 7.Kisi-Kisi Instrumen Angket Persepsi Peserta Didik
Terhadap Kreativitas Pendidik

. . Sub Indikator Nomor
Variabel Indikator Positif Negatif
Interaksi Interaksi verbal 1,2 3,4,5
pendidik dalam
kelas
Interaksi 6,7 8,9 10
nonverbal

Pelaksanaan Ide baru dalam | 11, 12 13, 14
pembelajaran kelas

. _ dalam kelas
ersepspeserta Bimbingan dalam| 15, 16 | 17, 18,
didik terhadap ) .
Kreativi kegiatan mandiri 19
reativitas
pendidik Penggunaan Menggunakan 20, 21, 22| 23
media media yang sesug

pembelajaran dengan
pembelajaran

Keterlibatan 24, 25
peserta didik
Memberikan Kemampuan 26, 27, 28| 29, 30

pembelajaran pendidik
yang menarik mengendalikan

dikelas suasana kelas
Evaluasi 31, 32 33, 34,
pembelajaran 35

Adopsi Amalia (2020
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Variabel

Indikator

Item

Sub Indikator

Positif

Negatif

Komunikasi
visual

Perilaku
pendidik dalam
kelas

Cara pendidik
menjelaskan
materi

1,2

3

Interaksi antara
pendidik dan
peserta didik

4,5

6,7

Konteks
pembelajaran

Penguasaan
materi
pembelajaran

8,9

10, 11

Kemampuan
pendidik
menarik minat
peserta didik

12,13, 14

15

Komunikatif,
sesuai konteks

Kesesuain media
pembelajaran
dengan materi

16

17,18

Pembelajaran
tanpa media
visual

19, 20, 21

Penerapan
komunikasi
visual

Tampilan media
visual
pembelajaran

22,23

24

Penguasaan
pendidiksaat
menyampéaian
media visual

25, 26,
27, 28,
29, 30

31, 32,
33, 34,
35

Adopst Mujahidain, Damurrosysy020

H. Uji Prasyarat Instrumen

Adanya uji prayaratan instrumen bertujuan untuk mengetahuiygatg

valid dan reliabel maka perlu diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba

instrumen dilakukan dsDN Gugus Diponegor&ecamatan Metr&elatan

1. Uji Validitas

Valid berarti instrumen telah diuji cobakan daggunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur. Sugiyono (2016) mengemukakan
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valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Arikunto (2016) mengemukakan bahwa validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkiagkattingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakaraypaliila

mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data
dari variabel yang diteliti secara tepat.

Teknik analisis uji validitas yang dipakai adakaliditas kuesioner

(angket) Penelitidalam penelitian ini menguiji validitas angket
menggunakan rumus Koreld&ioduct Momentdengan bantuallicrosoft
Office Excel 200Tumus yang digunakan adalah Pearson dalam Muncarno

(2017) dengan rumus sebagai keti

,, E AR A7

Ic') O ”n e il ”n i i
En n 8En n

Keterangan:

O = Koefisien antara variabel X d&h

= Jumlahsampel
8 = Skoritem
9 = Skortotal
(Muncarno, 2017)

Di stri busi / t ateergankaidhbkeputusan: a =0, 05

JikaO >0 berartivalid, sebaliknya

JikaO <O berarti tidak valid atadrop out
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2. Uji Reliabilitas
Syarat kedua dari instrumen yang baik adalah harus reliabel. Reliabilitas
menunjuk pada suatu pengdantbahwa suatu instrumen dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat untuk mengukur data karena instrumen
tersebut sudah baik Arikun{@8016). Suatu instrumen dikatakan reliabel
jika instrumen tersebut ketika dipakai untuk mengukur suatu gejala yang
samadalam waktu yang berlainan akan menunjukkan hasil yang sama.
Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas angket dijabarkan pada
pendapat Kasmadi dan Nia (2014) yang menyatakan bahwa untuk
menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus korealpsia cronlach

yaitu :
T
| — 8 —
l 1T HT
Keterangan :
o) = Reliabilitasinstrumen
tA = Varians skor tiafliap item
A = Variantotal
n = Banyaknyasoal

Sumber: Riduwan (2014)

Mencari varians skortiapi ap it em fumus) di gunakan
i
| “E
Keterangan:
Oi = Varians skor tiafliap item
> X =Jumlah iten¥Xj
N = Jumlahresponden

Sel anjutnya unt uktotaledangamrumusy ar i ans t ot

r’:‘]l "
- Hi
BT H—E—
17 HE =
E
Keterangan:

Koi 6 AF Varians total
1861 o6& Jumlah X total
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N = Jumlahresponden

Hasil perhitungan dari rumuéorelasiAlpha Cronbach(r11)
dikonsultasikardengan nilai tabel ProductMomentdengan dk=n-1,

dan o $eatae0s0s maka kaidah keputusannya sebagai Berikut
Jika® > rtabelberarti reliabel, sedangkan

JikaO < rtabelberarti tidak reliabel.

|. Hasil Uji Prasarat Instrumen

Pelaksanaan uji coba instrumen angket dilaksanakan pada laag 3¢

Januair2023. Responden uji coba instrumen adal&loéang peserta didik

kelaslV SDN5 Metro Selatan

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket) tentang
Persepsi Peserta Didikerhadap Kreativitas Pendidik.
Berdasarkan hasil analisis validitastinsnenpersepsi peserta didik
terhadap kreativitas pendidi&rdapat 2 item pernyataan yang valid das 3
item pernyataan yang diajukan oleh peneliti. tem pernyataan yang valid
tersebut termasuk yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
peneliten. Contoh perhitungan uji validitas instrumen (¥é&jsepsi peserta
didik terhadap kreativitas pendidilang dilakukan secara manual
(Lampiran43 him.124). Instrumen dapat dikatakan valid belum tentu
reliabel maka harus diuji apakah instrumen tersebiatoedl atau tidak.
Contoh uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan perhitungan secara
manual dapat dilihat pada (Lampirdnhim. 136). Berikut peneliti sajikan

dalam bentuk tabel

Tabel 9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket
PersepsiPeserta Didik terhadap Kreativitas Pendidik.

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas
Diajukan | Dipakai | "t i 74| "hnwd  Status > "hnwy  Status
1 1 0,457 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
2 2 0,605 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
3 0,393 | 0,396 | Drop Out Tidak diuji
4 3 0,421 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas
Diajukan | Dipakai | "t i 71| "hywd  Status > "hogwy  Status
5 4 0,683 | 0,396 Valid 1,08 | 0,396 | Reliabel
6 0,348 | 0,396 | Drop Out Tidak diuji
7 5 0,807 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
8 6 0,550 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
9 7 0,535 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
10 0,386 | 0,396 | Drop Out Tidak diuji
11 8 0,534 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
12 9 0,555 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
13 10 0,405 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
14 11 0,404 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
15 12 0,524 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
16 13 0,529 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
17 -0,367 | 0,396 | Drop Out Tidak diuji
18 -0,104| 0,396 | Drop Out Tidak diuji
19 14 0,539 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
20 15 0,492 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
21 16 0,532 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
22 17 0,416 | 0,396 Valid 1,003 | 0,396 Reliabel
23 -0,312| 0,396 | Drop Out Tidak diuji
24 18 0,662 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
25 -0,431| 0,396 | Drop Out Tidak diuji
26 -0,114| 0,396 | Drop Out Tidak diuji
27 19 0,524 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
28 0,269 | 0,396 | Drop Out Tidak diuji
29 20 0,592 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
30 0,168 | 0,396 | Drop Out Tidak diuji
31 -0,484| 0,396 | Drop Out Tidak diuji
32 21 0,515 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel
33 0,192 | 0,396 | Drop Out Tidak diuji
34 0,232 | 0,396 | Drop Out Tidak diuji
35 22 0,420 | 0,396 Valid 1,003| 0,396 | Reliabel

Sumber: Hasil penarikan angket uji coba instrumen tar@ygddnuar2023

Uji validitas instrumerpersepsi peserta didik terhadap kreativitas

pendidik diketahui bahwa instrumeyang akan peneliti gunakan yakni
item pernyataan no: 2,4,5,7,8,9, 11, 12 13 14, 15, 16, 19, 20, 21, 22,

24, 27, 29, 32, 35Item-tem tersebut belum tentu reliabel oleh sebab itu,

perlu diuji reliabiltas. Hasil perhitungan dari rumus koreddigha

cronbach(O ) dikonsultasikan dengan nilai tabginoduct moment
dengan dk =2,

signifikansi

at @u sebesarebesar

5
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0,396. Hasil uji reliabilitas instrumen didapati bahwa koefesien korelasi
(O ) sebesat,003 sedangka®  yaitu sebesar 896 Hal ini berarti

r11>1,0030 dengan interpretabiahwa instrumen reliabel.

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket) tentang
Komunikasi Visual.
Berdasarkan hasil analisis validitas instrurk@munikasi Visuaterdapat
24 item pernyataan yang valid dari 35 item pernyataan yang diajukan ol
peneliti. tem pernyataan yang valid tersebut termasuk yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data penelitian. Contoh perhitungan uji validitas
instrumen (%) motivasi belajar yang dilakukan secara manual (Lamgian
him. 127). Instrumen dapatikiatakan valid belum tentu reliabel maka harus
diuji apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak. Contoh uji reliabilitas
instrumen dilakukan dengan perhitungan secara manual dapat dilihat pada

(Lampiran48 him.140). Berikut peneliti sajikan dalam benttdbel.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket
Komunikasi Visual

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas
Diajukan | Dipakai | "t i 191 "y  Status > "h ey Status
1 1 0,622 | 0,396 | Vald | 0,980 | 0,396 | Reliabel
2 2 0,552 | 0,396 | Vald | 0,980 | 0,396 | Reliabel
3 3 0,669 | 0,396 | Vald | 0,980 | 0,396 | Reliabel
4 0,098 | 0,396 | Drop Out Td'.d"?‘."
iuji
5 0,%1 | 0,396 | Vvald | 0,980 | 0,396 | Reliabel
6 5 0,416 | 0,396 | Vvald | 0,980 | 0,396 | Reliabel
7 6 0,633 | 0,396 | Vvald | 0,980 | 0,396 | Reliabel
8 0,205 | 0,396 | Drop Out Tidak
diuji
9 7 0,583 | 0,396 | Vald | 0,980 | 0,396 | Reliabel
10 8 0,727 | 0,396 | Vvald | 0,980 | 0,396 | Reliabel
11 9 0,759 | 0,396 | Vvald | 0,980 | 0,396 | Reliabel
12 0,214 | 0,396 | Drop Out Tidak
diuji
13 10 0,451 | 0,396 | Vald | 0,980 | 0,396 | Reliabel
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No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas
Diajukan | Dipakai | "t i 141 "hy-wd ~ Status > "hwd  Status
14 0,251 | 0,396 | Drop Out Td'ﬁ'fjf‘ik
15 11 | 0468 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
16 0,217 | 0,396 | Drop Out Td'lcfj"j‘lk
17 12 | 0445 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
18 0,028 | 0,396 | Drop Out -I(—jli(l?ik
19 13 | 0565 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
20 0,303 | 0,396 | Drop Out Td'fj"j‘l"
21 14 | 0,709 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
22 15 | 0517 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
23 0,175 | 0,396 | Drop Out T(;ﬁjj?‘ik
24 0,132 | 0,396 | Drop Out Td'fj"j‘lk
25 16 | 0433 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
26 17 | 0664 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
27 18 | 0,714 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
28 19 | 0460 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
29 20 | 0635 | 0,39 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
30 21 | 0433 | 039 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
31 0,285 | 0,396 | Drop Out T(;S;’J?‘ik
32 0,307 | 0,396 | Drop Out T(;S;’J?‘ik
33 22 | 0657 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
34 23 | 0553 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel
35 24 | 0544 | 0,396 | Valid | 0,980 | 0,396 | Reliabel

Sumber: Hasil penarikan angket uji coba instrumen tar@ygdanuar?023

Uji validitas instrumerkomunikasi visuagldiketahui bahwa instrumen yang

akan peneliti gunakan yakni item pernyataanln@; 3, 5,6, 7, 9, 10, 11,
13, 15, 17, 19, A, 22, 25, 26, 27, 28, 29, 333, 34, 35ltem-item tersebut

belum tentu reliabel oleh sebab itu, perlu diuji reliabiltas. Hasil perhitungan
dari rumus korelasilpha cronbac{O ) dikonsultasikan dengan nilai tabel
dk = 22,

O sebesar 896 Hasil uji reliabilitas instrumen didapati bahwa

rproductmo ment dengan signifikans
koefesien korelasiO ) sebesar 08D, sedangka®

Hal ini berartiO >0

yaitu sebesar B96.

dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel



47

J. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Terdapat beberapa cara
yangdapat digunakan dalam menguji normalitas data diantaranya dengan
Uji Kertas Peluang Normal, UEEhi Kuadrat( 3, dan Uiji Liliefors.
Dalam penelitian inPenelitimenggunakan uji normalitas dengan
menggunakan metode \Gihi Kuadrat ¢°). Rumus utama pada metode
Uji ChiKuadrat ¢°) sesuai dengan yang dikemukakan olehuRih
(2014) adalah:

i B HITH!-*HH
Keterangan:
? i 117 = hilai chi kuadrathitung
fo = frekuensi hasil pengamatan
fe = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas Interval

(Sumber: Muncarno, 2017)

Sel anjutnya rmetamgdmdiamdthabhelx wnt uk
0,05 atau 5% dan derajat kebebasan (dk}4 kmaka dikonsultasikan
pada tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut.

J i Kraung XX Xtabey artinya distribusi data normal, dan

J i Kraung ¥ Xtabel artinya distribusi data tidak normal.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan
variabel bebas memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji tersebut
digunakan sebagai persyaratan dalam analisis koredagilat regresi

linier.
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Rumus utama pada uji linieritas yaitu denganrfJji

F . -—RXrg
hltu‘hﬂ‘KE

Keterangan:

Fhi t ung = Nilai Uji F hitung

R &Kt = Ratarata Jumlah Tuna Cocok
R Kg = Ratarata Jumlah Kuadrat Error

Sumber: Riduwan (26t 128)

Selanjutnya menentuka  dengan langkah seperti yang diungkapkan
Sugiyono (2010) yaitu dk pembilang-) dan dk penyebuh k).
Hasil nilai & dibandingkan deng& , dan selanjutnya

ditentukan sesuai dengan kaidah kepanh:
Jika& < & , artinya data berpola linier, dan

Jika& > & , artinya data berpola tidak linier.

2. Uji Hipotesis
Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari
makna hubungan antara variallelerhadap Y, maka hasil korelasi tersebut
diuji dengan rumus KorelaBiroduct Momenyang diungkapkan Pearson

dalam Muncarno (2017) sebagai berikut:

N

xy , : — ‘

N 1 n 8'EnN n
Keterangan:
Rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel
X = Skor variabel X
Y = Skor variabel Y

Sumber: Muncarno (2017)

Pengujian hipotesis ketiga yaitu hubungan persepsi pesertdetitkiap
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kreativitas pendidikX1) dankomunikasi visua(X2) seca@abersamssama
dengan hasil belajar (Y) digunakan rumus kolerasi gamditiple

correlation) yang diungkapkan Muncarno (2017) sebagai berikut.

RyXiXz =

Keterangan:

Ryx1x2 = Korelasi antara variabelXlengan X secara bersama
samadengan variabel Y

ryx1 = Korelasi product moment antara dan Y

ryx2 = Korelasi product mment antara Xdan Y

rx1x2 = Korelasi product moment antara dan %

Sumber: Muncarno (2017)

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari
harga {1 <r < +1), apabila nilai r =1 artinya korelasi negatif sempurmas

0 arinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat kuat. Menurut
Muncarno (2017) arti harga r akan dikonsultasikan dengan kriteria
interpretasi koefisien korelasi nilai r berikut.

Tabel 11. Kriteria interpretasi koefisien korelasi (r)

Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

(Sumber Muncarn®017)

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi variabel
X terhadap variadd Y dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut Riduwai2014):

KD = R?x 100%

Keterangan:

KD = Nilai koefisiendeterminan
R? = Nilai koefisienkorelasi
SumberMuncarno(2017)
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Pengujian selanjutnya, jika terdapat hubungan antarabel X dan
variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan
hubungan variabel p@dan X% terhadap Y akan diuji dengan menggunakan

rumus uji signifikasi atau ufr dengan rumus sebagai berikut:

n
i

I:hitung = n

Keterangan

R = Nilai koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel bebas

& = Nilai F yang dihitung

Sumber: Muncarno (2017)

Selanjutnya dikonsultasikan keds dengan dk pembilang = k dan dk
penyebut = (r-k — 1) dan taraf kesalahan 0,05 dan kaidah:

Jika& >&  artinya terdapat hubungan yang signifikan atau Hipotesis

penelitian diterima,

Jika& <& artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan atau

Hipotesis penelitian ditolak.
Rumusan hipotesis yang fligan yaitu sebagai berikut.

a. ryy yaitu hubungampersepsi peserta didikrhadap kreativitas pendidik
dengan hasil belajdPA peserta didik kelas/ SDN Gugus
DiponegoraKecamatan Metro Selatan, rumusan hipotesisnya sebagai
berikut.

Ha : Ada hubungaperspsi peserta diditerhadap kreativitas pendidik
dengan hasil belajdPA peserta didik kelas/ SDN Gugus
DiponegoraKecamatan Metro Selatan.
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Ho : Tidak ada hubunggrersepsi peserta didigrhadap kreativitas
pendidikdengan hasil belajdPA peserta ditk kelaslV SDN

Gugus Diponegor&ecamatan Metro Selatan.

. I'vy yaitu hubungamntarakomunikasi visuatlengan hasil belajdPA
peserta didik kelaB/ SDN Gugus Diponegor&ecamatan Metro
Selatan, rumusan hipotesisnya sebagai berikut.

Ha : Ada hubungan amtakomunikasi visuldengan hasil belajaPA
peserta didik kelaB/ SDN Gugus Diponegor&ecamatan Metro
Selatan.

Ho : Tidak ada hubungan ant&@munikasi visuatiengan hasil belajar
IPA peserta didik kelaB/ SDN Gugus Diponegor&ecamatan

Metro Selatan

. Iaxeyaitu hubungan antagersepsi peserta didik terhadap kreativitas
pendidikdengarkomunikasi visuapeserta didik kelaB/ SDN Gugus
DiponegoraKecamatan Metro Selatan, rumusan hipotesisnya sebagai
berikut.

Ha : Ada hubungaantarapersepsi pesertidik terhadap kreativitas
pendidikdengarkomunikasi visuapeserta didik kelaB/ SDN

Gugus Diponegor&ecamatan Metro Selatan.

Ho : Tidak ada hubungaantarapersepsi peserta didik terhadap
kreativitas pendidiklengarkomunikasi visuapeserta didik kas

IV SDN Gugus Diponegor&ecamatan Metro Selatan.

. Ixaxey yaitu hubungan antapersepsi peserta didik terhadap kreativitas
pendidikdankomunikasi visuatlengarhasil belajaiPA peserta didik
kelaslV SDN Gugus Diponegor&ecamatan Metro Selatan, runans

hipotesisnya sebagai berikut.
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Ha : Adahubungan antangersepsi peserta didik terhadap kreativitas
pendidikdankomunikasi visuatiengarhasil belajalPA peserta

didik kelaslV SDN Gugus Diponegor&ecamatan Metro Selatan

Ho : Tidak adéhubungan antampersepsi peserta didik terhadap
kreativitas pendidiklankomunikasi visuatlengarhasil belajar
IPA peserta didik kelaB/ SDN Gugus Diponegor&ecamatan
Metro Selatan
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran

kepada pihalpihak terkait untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan

prestasi belajarnya. Berikut rekomendasi peneliti:

1.

Peserta didik

Diharapkan peserta didik meikilantusias yang lebih tinggi disekolah
khususnya saat pembelajaran berlangsdagat meningkatkakepekaan
dan pengamatan terhadap lingkungan selp@mahamakomunikasi

visual akan terjalin baik apabila peserta didik mengikuti arahan pendidik

saat penbelajaran berlangsung.

. Pendidik

Pendidik memiliki kontrol penuh terkait pembelajaran sehingga peran akitif
pendidik diperlukan agar peserta didik dapat menerima capaian lyalagar
cukup, pendidik diharapkan memiliki kreativitas yang tinggi agar mampu

merjadi pelaku komunikasi visual yang aktif.

. Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif
untuk meningkatkan mutu Pendidikan di SDN Gugus Diponegoro Metro
Kecamatan Selatan. Sekolah memfasilitasi pendidik untuk igicatian

kreativitas pendidik dan komunikasi visual yang baik kepada peserta didik.

. Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan peneliti selanjutnya.
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